BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Penciptaan karya tari KILISUCI ini mengajarkan penata tentang Babad, cerita
Panji, dan mendalami karakter suatu tokoh. Berawal dari sejarah yang berada di
Kota kediri, penata tertarik untuk menciptakan karya tersebut. Penata belajar dari
Sejarah tersebut untuk lebih mendalami cerita-cerita rakyat, dengan cara
wawancara dengan narasumber yang mengetahui dan memiliki banyak ilmu
tentang sejarah Kediri, serta mengerti tentang cerita-cerita Panji. Penata juga
belajar dari cerita panji, tokoh yang menjadi ide penciptaan tersebut termasuk
dalam cerita panji. Penata mendapat sumber informasi tentang cerita panji dari
sebuah buku, dan juga dari wawancara.

Penata juga mendalami tentang karakter dari tokoh yang menjadi ide
penciptaan tersebut. Tokoh tersebut memiliki karakter yang cantik, berwibawa,
anggun, terhormat, rendah hati, dan memiliki rasa ikhlas yang luar biasa. Dari
keikhlasan tersebut tokoh mendapat suatu penghargaan yaitu suatu gelar yang
sangat agung. Menurut interpretasi penata karakter tokoh tersebut memiliki jiwa
yang sangat mulia, karena harus meninggalkan segala yang dimiliki dan memilih
untuk menjadi pertapa. Mengambil suatu keputusan yang sangat berat, untuk
memilih menjadi seorang pertapa untuk melindungi rakyatnya.

Penciptaan karya ini menurut penata sangat menantang dan merasa diuji dari
segi kreativitas. Penata harus mendalami karakter tokoh, ekspresi isi hati dari

tokoh, dan penata harus dapat menginterpretasikan apa yang dialami dari tokoh
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tersebut. Penata sebagai wanita kelahiran Kediri mencoba melakukan ritus imaji
dengan membayangkan dan merenungkan apa dan bagaimana karakter yang
dialami oleh tokoh Kilisuci. Tentang bagaimana mengambil sebuah keputusan
yang berat dan luar biasa, tentang isi hati yang sedang bingung, gudah gulana,
bimbang dan dilema. Penata mendapat banyak pengalaman dan wawasan dari
penciptaan karya tari KILISUCI tersebut, serta mendapat banyak pengetahuan
yang belum penata ketahui. Pesan yang disampaikan penata pada karya tari
KILISUCI ini yaitu mengikhlaskan sesuatu demi kebaikan orang lain dapat
dilakukan dengan lapang dada, walaupun sebenarnya tidaklah mudah. Keikhlasan
akan berbuah kebaikan.

Karya tari ini akan dipentaskan pada bulan Mei 2020, tetapi karena adanya
musibah yaitu adanya virus Corona (Covid 19) yang sudah menyebar di sekitar
Kita, jadi pementasan tersebut ditiadakan oleh Jurusan. Jurusan mentiadakan
pagelaran tersebut, dikarenakan oleh pemerintah dilarang membuat kegiatan yang
menimbulkan kerumunan orang. Penyebaran virus tersebut sangat cepat jika
berkerumunan dengan orang banyak, karena belum tentu juga orang-orang
tersebut tidak terjangkit Covid 19. Mahasiswa diarahkan untuk lebih fokus pada
tulisan atau naskah tari, untuk penulisan cukup dari hasil seleksi dua. Dengan
keadaan seperti ini penata menyelesaikan karya tulis di rumah, serta seperti
menyelesaikan kostum, foto untuk lampiran, dan menyelesaikan lain-lain. Karena
semua harus mengikuti keputusan dari kampus, dengan berat hati kami mahasiswa

sepakat untuk tidak mengadakan pagelaran Tugas Akhir tersebut.
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B. Saran

Bekerja sama dalam satu tim atau satu komunitas itu sangat penting dan sangat
dibutuhkan. Bekerja sama antara penata dengan penari, penata dengan pemusik,
penata dengan crew panggung dan pendukung karya lainnya. Bagaimana
memanfaatkan penari, seperti penari yang imitasi atau penari kunci. Penari kunci
sebagai penari yang mempunyai gagasan atau saran lain atau motivasi-motivasi
lain yang sesuai dengan konsep.

Membangun hubungan yang baik antara penata dengan semua pendukung
karya. Komunikasi dan diskusi juga dibutuhkan untuk mendapat masukan, saran,
dan evaluasi karya. Penata menjadi kepala atau ketua dalam satu tim tersebut,
penata juga dapat memilih untuk koordinator pada setiap pendukung seperti
koordinator musik, koordinator panggung, dan lain sebagainya. Pada intinya
bekerja sama, komunikasi, membangun hubungan yang baik dan saling percaya

itu kunci untuk kesuksesan dalam satu komunitas atau satu tim.
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